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Abstrak

Penurunan partisipasi pada Pemilu merupakan
masalah dari bangsa Indonesia. Penurunan ini semakin
signifikan dari waktu ke waktu. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan penggunaan WEB Portal 2.0 dan
media sosial sebagai sarana peningkatan partisipasi
pemilih pada pemilihan umum 2014. Penelitian
dilakukan dengan menentukan media sosial dan web
portal partai politik, penetapan kuesioner partisipasi
pemilih, penetapan kuesioner aktivitas penggunaan
teknologi informasi yang dilanjutkan dengan analisis
media sosial dan web portal, analisis perilaku pemilih,
serta analisis penggunaan teknologi Informasi dan
Komunikasi. Analisis yang digunakan dalam perientuan
golongan putih adalah teknis, politis, politis-teknis,
ideologis, pragmatis. Internet sebagai sarana untuk
peningkatan partisipasi pemula dalam pemilihan umum.
Media sosial dan berita elektronik menjadi sarana yang
banyak digunakan dan berpengaruh untuk pemilih
pemula.

Kata kunci: media sosial, partisipasi. pemilu, pemilih
pemula.

1. Pendahuluan

Pemilihan Umum Presiden Indonesia pada 9 Juli
2014, merupakan partisipasi politik warga Negara
Indonesia untuk memilih pemimpin Ncgara, secara
langsung ataupun tidak langsung ikut mempengaruhi
kebijakan pemerintah. Partisipasi pemilih  pada
Pemilihan Umum Presiden 2014 bedampak terhadap
legitimasi sistem pemerintah dan pemimpin terpilih
dalam menjalankan roda pemerintahan lima tahun ke
depan.

Data Komisi Pemilihan Umum yang dikutip dari
Tulung golongan putih pada pemilu legislatif selama 10
tahun terakhir mengalami peningkatan sampai 20%.
Partisipasi pemilih pada tahun 1999 ke tahun 2004
menurun 9%. dari 93% menjadi 84%. pada tahun 2004
ke tahun 2009 menurun 13% dari 84% menjadi 71% dan
pada tahun 2009 ke tahun 2014 meningkat 4,11% dari
71% menjadi 75.11% .Pemilihan Umum Presiden secara
langsung di Indonesia sudah dilaksanakan 2 kaii pada
tahun 2004 dan 2009. Partisipasi Pemiiih Presiden 2004
putaran 1 sebesar 79%. putaran 2 sebesar 77% dan pada

Pemilihan Umum Presiden 2009 yang berlangsung satu
putaran sebesar 73%. Pemilihan Umum Indonesia
Presiden mengalami penurunan 5% dalam kurun waktu 5
tahun [1].

Golongan putih yang selanjutnya disebut golput
adalah Warga Negara Indonesia yang sudah memiliki
hak pilih dalam pemilu tetapi tidak menggunakan hak
pilihnya dengan berbagai macam alasan. Alasan memilih
golput pada pemilu terdapat empat alasan yaitu alasan
teknis, alasan teknis-politis. alasan politis dan alasan
ideology [2].

Pelajar dan mahasiswa merupakan pemilih
pemula yang berpengaruh dalam partisipasi pemilihan
umum. Pemilih pemula adalah Warga Negara Indonesia
yang baru memiliki hak pilihnya. Penduduk usia 15-24
mencapai 16% yaitu 42.018.911 dari populasi Indonesia
259.940.857 jiwa [3]. Pengguna internet di Indonesia
pada 2013 mencapai 72.200.000 yaitu 28% dari total
populasi di Indonesia [4]. Pada tahun 2012 pengguna
internet usia  16-24 mencapai  22,5% dari jumlah
pengguna layanan internet di Indonesia. Pengguna
Internet meliput jejaring sosial 87.8%. mencari info
68.9%, mencaru berita terkini 62.1% dan membuka
email 57.9% [5].

Perkembangan  Teknologi Informasi  dan
Komunikasi (TIK) serta peningkatan pengguna layanan
internet  dapat dimanfaatkan  pemerintah  untuk
peningkatan  kualitas  demokrasi  di Indonesia  [6].
Partisipasi masyarakat dalam pemilihan umum
mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat kepada
pemerintahan.  Berdasarkan  pernyataan  tersebut,
pemasalahan yang diangkat dalam tulisan ini adalah
bagaimana WEB portal dan media sosial sebagai sarana
peningkatan partisipasi pemilihan umum 2014.

Penelitian dilakukan dengan menentukan media
sosial dan web portal partai poliiik dengan mesin pencari
google dengan kevword “GOLPUT™ / “GOLONGAN
PUTIH™ untuk aktivitas golput sedangkan keyword
“ANTI GOLPUT™ / “Pencerdasan Pemilu™ untuk anti
golput. Penetapan Kuesioner partisipasi pemiiih dan
aktivitas penggunaan teknologi informasi berdasarkan
alasan golput menurut Eep Saifullah. Proses sclanjutnya
analisis media sosial dan web portal dengan menganalisa
aktivitas pengunaanya. analisis perilaku pemilih dan
penggunaan Tceknologi  Informasi dan  Komunikasi
berdasarkan  analisis  deshriptit.  Analisis  Teknologi
Informasi dan Komunikasi menghitung prioritas pilihan
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dari setiap variabel pada pertanyaan dengan perhitungan

sebagai berikut:
N=n
Vx=Y G PE)x(N - (= 1))
n=1
N
Z= Z Vx
i=1
Z = Total penjumlahan seluruh variabel
V(x) = Total variabel x yang terboboti
N = Jumlah variabel yang ada
P(n) = Prioritas ke-n

Penetapan Aktivitas Akun Media sosial dan Web 2.0

Penetapan akun media berdasarkan aktivitas
penggunaan media sosial pemilu 2014 dan pencerdasan
anti golput pemilu 2014. Penetapan aktivitas meliputi 10
akun nwitter, 6 fanpage facebook, youtube, dan 1 WEB
2.0.

Tabel 1 Media sosial penyuara golput (diakses pada 31
Maret 2014)
Media
Sosial

Akun

Partai Golput (@Partai_golput)
Golput (‘@PartaiGolput)
militan golput (@MilitanGolput)
Pemuda Golput
(@Pemudagolputers)
#Golput (/@ Asal_goblex)
Freedom Of Sumatera
(@MelayuMonitor)
Frec West Papua
((@FrecWestPapua)
Ayo GOLPUT (@Ayo_Golput)
Tolak Pemilu (@golputcerdas)
Memilih Golput
(@Memilih_Golput)
Komunitas Golput Pemilu Seluruh
Dunia Kembali Kepada Syari‘ah
dan Khilafah
Partai Golput
Ayo Gulput Di Pemilu 2014
Gerakan Golput Nasional
Golput. Revolusi Indonesia Tanpa
Parpol
Golput sah secara moral
Web 2.0 golputbukandosa.bolgspot.com
Penetapan akun media sosial anti golput meliputi
komunitas dan partai politik. Aktivitas media elektronik
(internet) yang mencerdasarkan pemilu Ayo Vote dan
Kamoe Indonesia meliputi web portal. nvitter. facebook
dan youtube. Penetapan partai politik meliputi peserta
pemilu 2014 dan pencerdasan anti golput kepada calon
pemilih pemilu 2014.

Twitter

Facebook

Penetapan Kuesioner Aktivitas Pengguna Teknologi
dan Informasi oleh Calon Pemilih
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Kuesiorer aktivitas pengguna meliputi penggunaan
TIK yang mempengaruhi pemilih dan informasi vang
dibutuhkan serta mempengaruhi calon pemilih.
Penggunaan teknologi menentukan sumber informasi
sering diakses dan digunakan pemilih dalam mencari
informasi.

Akun Media sosial dan Web 2.0

Analisis Media Sosial dan Web 2.0 Golput

Aktivitas pengguna media sosial golput sebagian
besar bersifat bayangan, akun-akun media sosial berisi
sekumpulan pengguna yang menolak pemilu 2014. Akun
media sosial yang berbentuk komunitas diantaranya
Rumah Golput Indonesia yang berada di Kota Bogor.
mereka mempunyai web golputbukandosa.blogspot.com.
Aktivitas web ini terdapat 273 pengunjung membuka
website dan 1730 halaman dibuka selama Januari 2014
sampai Juli 2014. Komunitas ini memiliki 22 artikel
berisi alasan politis dan ideologis untuk tidak
berpartisipasi dalam pemilihan umum. Wcb memiliki
media sosial meliputi facebook, twitter, dan youtube.

Aktivitas penggunaan akun twitter tanggal 8 Juli
2014 Ayo Golput vang memiliki keaktifan vang baik
terdapat 6181 pengikut, 2589 mengikuti, 666 kicauan
dan setiap harinya ada aktivitas penggunaan fwitter.
Akun lainya Ayo Golput berisi alasan — alasan yang
mengajak penolakan terhadap pemilu meliputi ideologis,
dan politis. Free West Papua terdapat 8159 pengikut,
7768 mengikuti, 2859 kicauan, dan aktivitas akun setiap
hari. Free WWest Papua akun kekecewaan terhadap
Indonesia yang mengajak kepada semua warga Papua
untuk tidak berpartisipasi dan mendirikan negara Papua
Merdeka.

Akun vang bersifat ideologis merupakan akun
facebook “Komunitas Golput Pemilu Seluruh Dunia
Kembali Kepada Syari'ah dan Khilafah™, sedangkan
akun lain bersifat politis. Partai Golput dan Golput,
Revolusi Indonesia Tanpa Parpo! memiliki aktifitas
setiap hari dengan 2298 dan 1357 pengguna
menyukainya.

Analisis media sosial dan Web 2.0 anti Golput

Perkembangan TIK harus dimanfaatkan oleh LSM,
partai politik dan pemerintah dalam peningkatan
partisipasi pemilih. Aktivitas anti golput di dunia maya
sebagian besar dari aktivitas kegiatan lembaga sosial
masyarakat dalam bidang politik. Lembaga sosial
masyarakat vang terlibat di antaranya komunitas Kamoe
Indonesia dan Ayo Vote.

Tabel 2 Aktivitas sosial media anti golput data (diakses
pada 8 Juli 2014)

Media

Nama Organisasi

Sosial Kriteria Kamoc_ Avo Vote
Indonesia ¥
Jumlah
- Pengikut 9539 5187
W Jumlah Tweet 2949 3535
Jumlah 7929 126
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Follow

Tingkat 7 7

aktivitas akun

Fans Page

Like 22444 6983
Facebook Talking about - -

Tingkat 7 2

Aktivitas

Jumlah

3 9

subscribers il '

Jumlah video 25 i5
Youtube  yumiah view 80393 5549

Tanggal last 2 ke

upload 24-Apr-14 17-Apr-14

Penggunaan media sosial pada anti golput
terorganisir cukup baik. Setiap aktivitas informasi
kegiatan di informasikan melalui media sosial. Kamoe
Indonesia dan Ayo Vote mempunyai segmentasi
pemuda/pemilih pemula. Kamoe Indonesia mempunyai
jaringan pemuda yang tersebar di kota-kota besar di
Indonesia. Kamoe Indonesia mengampanyekan tolak
politik uang, anak muda memilih, tolak politik hitam dan
tolak capres korupsi.

Kamoeindonesia.org menunggah 79 tulisan sejak
Januari 2014 sampai dengan Juli 2014. Tulisan meliputi
pencerdasan anti golput karena teknis dan politis. Artikel
pencerdasan untuk penolakan golput teknis seperti “Cara
Mengecek Apakah Kita Sudah Terdaftar jadi Pemilih
Pemilu 20147, “Tugas Luar Kowa Bisa Nyoblos?”,
"Bolehkah memilih menggunakan KTP di TPS?" dan
artikel lainya. Pencerdasan golput karena politis
diantaranya “Sanksi Pelaku Money Politics™, “Video
Debat Capres”, “Anti partai bukan berarti akan banyak
golput” dan artikel lainya.

Ayovote.com menunggah 688 file sejak Januari
2014 sampai Juli 2614. File tersebut meliputi info grafik,
artikel, dan video. Informasi di dalamnya menjelaskan
mekanisme pemilu, biografi calon, sejarah pemilihan
presiden, hasil presiden, dan informasi lainya.

Analisis web 2.0 partai politik pencerdasan anti
golput

Peserta pemilihan umum dalam pemilihan umum
2014 terdapat 15 partai. 12 partai nasional dan 3 partai
lokal Provinsi Aceh. Partai politik yang mencerdaskan
anti golput selama pemilihan umum 7 partai dari 12
partai. Partai Persatuan Pembangunan paling banyak
memiliki 6 artikel tentang anti golput melalui website
resmi www.ppp.or.id. Artikel berjudul “Fatwa Haram
Soal Golput Bikin Tweeps Tepok Jidat™ oleh Partai
Persatuan Pembangunan salah satu pencerdasan untuk
calon pemilik golongan ideologi Islam fundamental.
sedangkan artikei lainya pencerdasan ajakan untuk
golongan politis dan teknis. Partai politik lain PKS
memiliki 5 artikel. PKB. Golkar dan Gerindra memiliki
2 artikel. Demokrat 1 artikel sedangkan vang lainva
tidak ada.

Analisis perilaku partisipasi pemilih umum
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Pemilihan Legislatif 2014. dari 70 responden
dengan menggunakan accidental (convinient) sampling
yang diberikan pertanyaan apakah mengikuti Pemilihan
Umum Legislatif pada tahun 2014 menunjukan hasil
72,7% menggunakan hak pilihnya. Komisi Pemilihan
Umum (KPU) menyatakan, partisipasi pemilih pada

8%

_

s lya » Tidah « Abstain

Gambar 1 Partisipasi pemilih pemilihan legislatif
mahasiswa [PB

Pemilu Legislatif 2014 mencapai 75.11%. Dengan angka
partisipasi itu, 24.89% pemilih tak menggunakan hak
pilihnva [7].

Persentasc mahasiswa vang berpartisipasi dalam
pemilu cukup tinggi. Hal ini terjadi karena pemilih
pemula memiliki kesadaran politik yang tinggi. Semakin
peka atau terbuka sescorang terhadap rangsangan politik
melalui kontak pribadi dan organisasi, serta melalui
media masa maka semakin besar kemungkinan mereka
berpartisipasi dalam kegiatan politik[8].

Pemilih dalam pemilihan umum legislatif 5
mahasiswa dari 51 menyatakan asal memilih sedang kan
46 mahasiswa lainya memiliki alasan dalam
berpartisipasi dalam memilih. Karakter pemilih pemula
dalam pemilu legislatif 2014 mahasiswa didasari untuk
kemajuan !ndonesia 5 tahun yang akan datang dengan
mempertimbangkan visi dan misi calon atau partai
politik.
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Gambar 2 Mahasiswa IPB vang berpartisipasi dalam
pemilihan umum legislatif 2014 dari 76 responden

Setiap keputusan pemilih adanya hubungan yang
kuat antara Keyakinan/ldcologi/Agama/Suku dengan visi
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dan misi calon/partai politik sehingga setiap calon yang
dipilih bagian dari kelompoknya vang akan membawa
nilai-nilai  kelompok untuk kebaikan Indonesia
kedepanya. Pemuda mempunyai komitmen yang kuat
terhadap kepentingan-kepentingan politik golonganya.
lebih mandiri dan bebas dalam menentukan pilihan
politiknya, lebih jelas ideologi politiknya, lebih banyvak
memihak kepentingan umum dan scbagainya [8].

Alasan golput teknis paling banyak sejumlah 13
mahasiswa tidak memilih karena sedang berada di luar
daerah. Setiap mahasiswa yang berasal dari luar daerah
golput karena calon legislatif bukan berasal dari
daerahnya tetapi dari daerah dimana tempat mahasiswa
berpartisipasi. Mahasiswa yang kuliah di luar daerah
menjadi sangat terbatas dan ridak sama dengan
keinginan mereka sebagai pemilih cerdas, vang bisa
mengenali caleg yang berasal dari kota asal mereka [9].

Alasan karena politis, alasan pemilih setelah
mempertimbangkan semua calon dan partai politik yang
tidak ada calon yang layak dipilih dan kecewa terhadap
kinerja anggota legislatif di tahun sebelumnya[2].
Sebagian kecil kecewa terhadap anggeta dan partai
politik di periode pemerintahan scbelumnya.

Berdasarkan pada data diatas maka diperlukan
adanya teknologi yang mampu memberikan fasilitas
yvang berfungsi untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pemilu. khususnya pemilih pemula.

Aktivitas Pengguna Teknologi dan Informasi
oleh Calon Pemilih

Kebutuhan informasi PEMILU Presiden dan Wakil -

Presiden

Cara Menggunakan Hak Pilib m 208

Cara mengetahn Hasil Ponalu

Cara Menuntau Pilpres

Jadwal Kampamue m ins

0 S0 100 1Sa MO0 24¢ ) Rk

Gambar 3 Kebutuhan Informasi Calon Pemilih untuk
Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden 2014 setelah
diboboti

Tingginya partisipasi pemilih pemula dalam
pemilu legislatif 2014 harus dipenuhi juga kebutuhan
informasi pemilih untuk pemilu presiden dan wakil
presiden. Kebutuhan informasi untuk pemilih meliputi
waktu pemilihan. jadwal kampanye. cara menggunakan
hak pilih, cara mengetahui hasil pemilu, cara memantau
pemilu,pendapat pakar atau tokoh. dan hasil survey.

Berdasarkan 70 responden calon pemilih pemilu
Presiden dan Wakil Presiden pemilih memprioritaskan
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waktu pemilihan menjadi informasi yang paling utama di
butuhkan, hal ini karena calon pemilih membutuhkan
kepastian untuk berpartisipasi dalam pemilihan umum.
Informasi cara menggunakan hak pilih prioritas kedua
karena kebanvakan mahasiswa berada dari luar daerah.
Penyelenggara pemilu harus mulai mengambil fokus
untuk melakukan pendidikan pemilih dalam memastikan
bahwa pemilih memperoleh informasi yang memadai
terkait dengan teknis penyelenggaraan pemilu [10].

Pendapat pakar dan tokoh dalam berbagai ilmu
ini dibutuhkan bagi calon pemilih. Mahasiswa memiliki
keterbatasan kemampuan di bidang lainya seperti
pemerintahan dan ketatanegaraan. Kemampuan analisis
dan pertimbangan dalam memlih dibutuhkanya tokoh
dan pakar dalam menambah pemahaman calon pemilih.
Tokoh. individual memegang peran besar dalam
menentukan suara pemilih [11].

Kebutuhan informasi berdasarkan gambar 3 dapat
dikelompokan menjadi tiga, pertama, yaitu waktu
pemilihan dan cara menggunakan hak pilih berpengaruh
terhadap partisipasi calon pemilih untuk menunaikan
haknya; kedua, informasi pendapat pakar dan tokoh, cara
memantau  proscs pilpres dan  hasil survey untuk
informasi pemilih dalam mempertimbangkan calon
presiden dan wakil presiden yang akan dipilihnya;
sedangkan ketiga, adalah informasi pemberitahuan
terhadap pemilih.

Kebutuhan informasi untuk pemilih dalam
mengambil keputusan untuk mahasiswa / pemilih

19
<
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Dusdata
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Gambar4 Kebutuhan informasi calon pemilih untuk
calon presiden dan calon wakil presiden 2014 setelah
pemula sangat banyak sesuai dengan karakteristik
pemuda.

Penulis mengelompokkan empat hal informasi
vang dibutuhkan untuk mengenal calon presiden dan
wakil presiden yaitu visi dan misi calon, biodata diri,
informasi harian dan parpol, serta organisasi pendukung.

Informasi calon presiden dan wakil presiden yang
dibutuhkan pemilih merupakan visi dan misi ini sesuai
dengan alasan pemilih berpartisipasi dalam pemilu
legislatif 2014. Pemilih pemula sangat terpengaruh
dalam membaca profil calon dalam mengambil
keputusan[12] .

Kelompok pemilih pemula memiliki karakteristik
vang berbeda dengan kelompok pemilih lainnya. Pemilih
pemula cenderung kritis. mandiri. independen. tidak
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puas dengan kemapanan, dan pro perubahan.
Karakteristik tersebut cukup kondusif untuk membangun
komunitas pemilih cerdas, yaitu pemilih yang memiliki
pertimbangan rasional dalam menentukan pilihannya.
Pertimbangan rasional ini, misalnya integritas tokoh
yang dicalonkan partai politik serta pengalaman atau
program kerja yang ditawarkan [13].

Penggunaan Media Elektronik dalam pemilihan
umum

doens RGNSy SR
pendubuny - RSN ¢!

Cens NN o
Scsalisas m 87

0 sn 150 150 208 250 Rt 350

Gambar 5 Sumber informasi pemilih setelah diboboti

Informasi pemilihan umum harus memiliki akses
yang mudah dikalangan pemilih pemula. Aktivitas
mahasiswa disibukan dengan agenda akadeniik dan
sosial membutuhkan akses informasi yang cepat dan
mudah. Sumber informasi yang di dapatkan pemilih
pemula di dapatkan dari berbagai sumber di antaranya:
Media cetak (surat kabar, majalah), Media elcktronik
(TV. radio, internet), media pendukung (poster, brosur,
spanduk, banner, baliho), dan sosialisasi.

Sumber informasi media elektronik khususnya
internet berfungsi mendapatkan informasi pemilihan
umum bermacam-macam, diantaranya mesin pencari.
web calon, web partai, web Komisi Pemilihan Umum,
berita elektronik, facebook, twittcr dan google+.
Pengguna internct mencapai 87.8% mengakses media
sosial, 68.9% mencari info, 68.3% mencari berita terkini,
62.1% mengunggah/mengunduh video dan 57.9%
membuka e-mail [5]. Mahasiswa pada umuinnya
mempunyai tujuan dalam penggunaan internet
diantaranya pencarian informasi, berita, dan jejaring
sosial [14]. :

Henta Flektront A —— | |

L RO S SRR IR S RS, L )
Mesin Pencan: IS (SO
Tvatter SR GO
Web Parta  SERNTERNDNNE |54
Web Kt S 10
web galon RPN |15
Google - SN 07

HrY M BEH

Gambar 6 Sumber Informasi pemilihan presiden menggunakan
media elektronik setelah diboboti

Mengakses berita elektronik telah menjadi salah
satu aktivitas paling dominan dari pengguna internet di
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Indonesia [15]. Pemilih pemula sering mengakses portal
berita elektronik sebagai sumber informasi pemilu
karena kecepatan informasi dan judul informasi yang
menarik disertai rasa ingin tahu yang tinggi kalangan
mahasiswa.

Jelajah situs/mesin pencari oOtomatis menjadi
peringkat kedua karena kemudahan pemilih mencari
informasi yang dibutuhkan dengan cepat dan tepat. Motif
pencarian informasi dan kenyvamanan dalam menelusuri
informasi pada umumnya adalah bentuk kepuasan dalam
mencari dan memperoleh informasi yang digunakan
untuk perubahan, kebebasan berpikir. aktuaiisasi diri,
dan membantu kegiatan menjadi lebih efisien dan
efektif. Informasi tersebut termasuk dengan isu-isu
politik terkini yang terjadi di tanah air [14].

Media sosial (faccbook dan rwitter) menjadi
sumber informasi yang berpengaruh di kalangan pemilih
pemula ditunjukkan seperti Gambar 7. Kemenangan
Obama pada pemilihan umum 2009 merupakan hasil
dari penggunaan dan pengelolaan teknologi informasi,
khusunya media sosial dalam pengumpulan dari
dukungan pemilih pemula [16]. Twitter menjadi sarana
pembentukan opini publik scdangkan Faccbook scbagai
penguatan jaringan yang kuat antara akun dengan teman
[17].
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Gambar 7 Sumber informasi yamg mempengaruhi pemilih
pada pemilihan presiden 2014 setelah diboboti

Sumber informasi vang diakses memiliki
keragaman sesuai dengan kebutuhan masing-masing
pengguna, namun sccara Kkeseluruhan terdapat satu
Kesamaan aktifitas dalam pencarian informasi yaitu
aktifitas pencarian informasi yang berkaitan dengan
pengetahuan, Portal berita. web resmi parpol, twitter dan
facebook menjadi media yang berpengaruh terhadap
pemilih dalam memutuskan[12]. Komunikasi politik dan
pemanfaatan internet sebagai salah satu sarana
komunikasi vang efisicn [18].

Kicauan/ status dan intensitas tokoh/ orang
berpengaruh dalam masyarakat menjadi pertimbangan-
pertimbangan pemilih pemula dalam berpartisipasi pada
pemilihan umum. Media sosial memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi sikap politisi, mengatur agenda, dan
bahkan membeniuk hasil dari kampanye [19]. Banyak
informasi yang akan didapatkan dengan efektif dan
efisien serta dapat berinteraksi dengan pemerintah, partai
politik. pemilih dan scktor lainya tanpa adanya batasan

jarak dan waktu [20].
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3. Kesimpulan

Aktivitas media sosial penyuara golput tidak
mempengaruhi  pemilih pemula secara signifikan.
Perkembangan  komunitas-komunitas pemuda mulai
menggunakan web dan media sosial sebagai kampanye
anti golput terutama Kamoe Indonesia. Penelitian
menunjukan teknologi informasi dan komunikasi
khususnya new media (internet) sebagai sarana untuk
solusi peningkatan partisipasi pemilih pemula dalam
pemilihan umum. Sebagai sumber informasi untuk
pemilih pemula, persentase media sosial mencapai
31.3% dan berita elektronik mencapai 30.5%. Informasi
teknis meliputi waktu pemilihan dan cara penggunaan
informasi mencapai 21.5% dan 19.5% menjadi prioritas
informasi. Sedangkan visi-misi dan biodata calon
masing-masing 33.3% dan 27,4% menjadi pertimbangan
pemilih pemula dalam memilih calon presiden dan wakil
presiden.
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